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Pendahuluan
Literasi matematika saat ini menjadi keterampilan yang harus dimiliki oleh para siswa.

Sebagai fokus utama dalam kurikulum di berbagai negara, literasi matematika memegang
peranan penting dalam proses pembelajaran matematika. Menurut PISA dalam Organization
for Economic Coopertaion and Development literasi matematika dapat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks.

Posisi Indonesia dalam ranking internasional menunjukkan peringkat yang tergolong rendah.
Pada tahun 2022, Indonesia memperoleh skor 377 dengan rata-rata scor OECD 489 dan
menduduki peringkat ke-74 di antara negara-negara lain. Skor ini menandakan bahwa
Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam hal literasi matematika. Rendahnya literasi
matematika disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan belum efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Pendahuluan
Dengan adanya permasalah yang menunjukkan bahwa siswa perlu mendapatkan

pembelajaran yang lebih berinovasi terkini dengan menggunakan pendekatan dan model yang
tepat dan sesuai dalam proses pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan selalu
termotivasi dalam belajar matematika. Adapun model yang digunakan agar lebih berinovasi
berupa Model Eliciting Activities (MEAs) yang merupakan model pembelajaran yang mampu
mendorong pemikiran dan penalaran siswa, yang kemudian sangat penting untuk membantu
siswa dalam memahami konsep atau prosedur.

Selain MEAs yang diterapkan sebagai model pembelajaran matematika perlu adanya self
regulated learning yang merupakan salah satu kemampuan siswa untuk mengatur diri dalam
belajar atau biasa disebut dengan kemandirian belajar siswa dan berperan dalam meningkatkan
kualitas dan kuantitas diri dalam belajar. Dengan adanya self regulated learning akan
membantu siswa untuk mengatur diri dan menggunakan daya nalarnya sebelum bertindak
sehingga apa yang dilakukan tidak mengakibatkan tindakan yang buruk. Apabila siswa
memiliki self regulated learning yang tinggi cenderung belajar dengan lebih baik.
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Metode
• Jenis Penelitian : Kuantitatif (Quasi Experimental)

• Desain Penelitian : Non-equivalent Control Grup Design

• Populasi : Seluruh siswa kelas IV (85 siswa)

• Sampel : 2 kelas, IV A 27 siswa dan IV B 28 siswa

O1  E1  X  O2

O1  E2  -  O2

Informasi :

E1 : Kelas Eksperimen, E2 : Kelas Kontrol

O1 : Pretest, O2 : Posttest

X : Treatment dengan Model Eliciting activities (MEAs)
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Metode
• Instrumen Penelitian : Lembar Pre-Tes Post Test dan Angket

• Analisis Data :

Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji normalitas (Shapiro Wilk)
dan uji homogenitas dengan menggunakan software SPSS Statistics 26 dengan
nilai signifikansi 0.05 sebagai syarat sebelum melakukan uji ANOVA dua arah
dan uji lanjutan Tukey untuk mengetahui perbedaan mean variabel dependen
antara kedua data.
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Hasil dan Pembahasan
• Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model-eliciting activities tentang self-

regulated learning berpengaruh terhadap literasi matematika siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya bahwa model-eliciting activities terhadap literasi matematika
siswa tergolong memperoleh hasil yang lebih baik, terutama yang berkaitan dengan dunia
nyata. Selain itu, mempertimbangkan perbedaan tingkat self-regulated learning siswa dapat
mempengaruhi literasi matematika. Temuan lain menunjukkan bahwa siswa dengan self-
regulated learning yang tinggi memiliki kemampuan literasi matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan self-regulated learning yang rendah. Perbedaan yang signifikan
terlihat di antara keduanya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa siswa dengan self-regulated learning yang tinggi dapat menetapkan tujuan,
pemahaman diri, dan mengelola emosi untuk mencapai hasil yang optimal. Sebaliknya, siswa
dengan self-regulated learning yang rendah cenderung meniru pekerjaan temannya karena
mereka mengalami kesulitan untuk menemukan solusi. Kelas dengan model-eliciting activities
tidak memiliki siswa dengan self-regulated learning yang rendah, sedangkan kelas
konvensional memiliki siswa dengan self-regulated learning yang tinggi. Namun, kategori self-
regulated learning dalam penelitian ini tidak sepenuhnya mencerminkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah open-ended yang kompleks. Bukti lebih lanjut diperlukan
bahwa model-eliciting activities dapat menyetarakan siswa dengan tingkat self-regulated
learning yang berbeda. Temuan ini mengindikasikan perlunya penyempurnaan instrumen dan
tingkat pengukuran self-regulated learning agar lebih akurat. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut terkait pengukuran self-regulated learning secara menyeluruh agar
hasilnya lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil perbedaan self-regulated learning di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Data mengenai perbedaan self-regulated learning antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan
pada Gambar 3. Pada kelas eksperimen, tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah, 13 siswa pada
kategori sedang, dan 14 siswa pada kategori tinggi. Pada kelas kontrol, terdapat 2 siswa yang berada pada
kategori rendah, 17 siswa pada kategori sedang, dan 19 siswa pada kategori tinggi. Dengan demikian, self-
regulated learning siswa terdistribusi dalam kategori sedang, tinggi, dan rendah.
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Hasil dan Pembahasan
• Statistik deskriptif skor literasi matematika berdasarkan kelas dan self-regulated learning

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated learning yang tinggi memiliki rata-rata skor
literasi matematika tertinggi di kelas eksperimen (28,79) dan kelas kontrol (28,00), diikuti oleh siswa
dengan tingkat sedang dan rendah. Standar deviasi di kelas eksperimen lebih besar pada tingkat
sedang (4,053) dan tinggi (4,526) dibandingkan dengan kelas kontrol (4,259 dan 3,000), yang
mengindikasikan bahwa penerapan model-eliciting activities menghasilkan variasi hasil belajar yang
lebih besar. Hal ini berarti bahwa pengaruh model pembelajaran ini lebih beragam tergantung pada
perbedaan regulasi diri siswa. Sementara itu, standar deviasi = 0,000 pada level rendah menunjukkan
tidak adanya variasi skor, kemungkinan disebabkan oleh jumlah siswa yang berada pada kategori ini
sangat sedikit.

Kelas Self-regulated learning Rata-rata Std. deviation N

Eksperimen Rendah 0.00 0.000 0

Sedang 27.38 4.053 13

Tinggi 28.79 4.526 14

Kontrol Rendah 18.00 0.000 2

Sedang 23.47 4.259 17

Tinggi 28.00 3.000 9

Total Rendah 18.00 0.000 2

Medium 25.17 4.549 30

Tinggi 28.48 3.941 23
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Hasil dan Pembahasan

- Uji Shapiro-Wilk

- Uji Levene

Shapir
o Wilk

Statistik df Sig.

Residual Terstandarisasi untuk 
Literasi Matematika

0.959 55 0.61

Statistik 
Levene

Sig.

Literasi Matematika Berdasarkan Rata-
rata

2.333 0.068

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,061 (>0,05).
Hal ini berarti semua data
terdistribusi secara normal.
Sementara itu, pada uji Levene
pada Tabel 4 diperoleh nilai Levene
statistic sebesar 2,333 dengan
tingkat signifikansi 0,068 (>0,05).
Dengan demikian, persyaratan
homogenitas terpenuhi. Prosedur uji
hipotesis dapat dilakukan karena
persyaratan uji statistik dua arah
terkait uji normalitas dan
homogenitas telah terpenuhi.
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil Uji Dua Arah

• Beberapa hasil diperoleh dari analisis data pada Tabel 5. Pertama, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,046 (<0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
literasi matematika siswa berdasarkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 (<0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
perbedaan literasi matematika siswa berdasarkan kemampuan self-regulated learning
siswa. Ketiga, diperoleh signifikansi 0,179 > 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa tidak
terdapat interaksi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan kemampuan self-
regulated learning siswa dalam menentukan literasi matematika siswa

Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 401.676a 4 100.419 6.081 .000

Intercept 13912.736 1 13912.736 842.513 .000

Class 69.395 1 69.395 4.202 .046

SRL 207.729 2 103.865 6.290 .004

Class * SRL 30.747 1 30.747 1.862 .179

Error 825.669 50 16.513

Total 39244.000 55

Corrected Total 1227.345 54
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Hasil dan Pembahasan

• Perbandingan tingkat self-regulated learning siswa

Berdasarkan uji Tukey pada Tabel 6, perbedaan literasi matematika terjadi 
pada level self-regulated learning rendah dan tinggi (tingkat signifikansi 0,004, 
jauh di bawah 0,05). Berdasarkan hasil kuantitatif yang telah diuraikan di atas, 
hasil penelitian diperkuat dengan adanya perbedaan hasil jawaban literasi
matematika pada kedua kelas. 

(I) Tingkat SRL (J) Tingkat SRL
Perbedaan Rata-rata

(I-J)
Std. Error Sig.

Rendah Sedang -7.17 3.108 .064

Tinggi -10.48* 3.138 .004

Sedang Rendah 7.17 3.108 .064

Tinggi -3.31* 1.180 .019

Tinggi Rendah 10.48* 3.138 .004

Sedang 3.31* 1.180 .019
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Hasil dan Pembahasan

• Hasil penelitian menunjukkan tidak ada interaksi langsung
antara model-eliciting activities dengan self-regulated learning
siswa. Hal ini berarti perbedaan tingkat self-regulated learning
(rendah, sedang, tinggi) pada kelas dengan model-eliciting
activities dan pembelajaran konvensional menghasilkan pola
yang sama. Karakteristik kedua model pembelajaran tersebut
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada setiap level
self-regulated learning, baik secara individu maupun rata-rata.
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Kesimpulan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima model-eliciting

activities memiliki literasi matematika yang lebih tinggi daripada siswa yang
hanya menerima model pembelajaran konvensional. Selain itu, siswa
dengan tingkat self-regulated learning yang tinggi memiliki literasi
matematika yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan tingkat self-
regulated learning yang rendah. Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan,
yaitu singkatnya waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan data.
Penelitian ini membahas model-eliciting activities pada literasi matematika
berdasarkan perbedaan self-regulated learning, sehingga penelitian
mengenai perbedaan kemampuan siswa yang lain perlu dieksplorasi.
Saran untuk penelitian selanjutnya: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai seberapa jauh penerapan model-eliciting activities dapat
mengatasi ketidaksignifikanan siswa yang memiliki tingkat self-regulated
learning yang rendah. Saran lainnya adalah perlu adanya kajian lebih
lanjut untuk mempertahankan model-eliciting activities sebagai model
pembelajaran dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat self-
regulated learning siswa untuk mencapai kompetensi matematika,
khususnya dalam literasi matematika.
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